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MOTTO 

“HOPE FOR THE BEST, PLAN FOR THE WORST” 

(The Bourne Ultimatum) 

 

“ Jangan Karena Jarak Kita Beranjak, Jangan Karena Lelah Kita 

Menyerah, Kuatkan Langkah Menjemput Indah” 

 (Ippho Santosa) 

“Our lives= books. We can’t erase what has already been written, 

but we can always try to make the next page better” 

(17) 

Don’t be afraid with anything happens to you, Face them! 

Because ..... 

You’ll  

Never  

Walk  

Alone 
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ABSTRACT 

 

Social media use among college students has now become a new 

phenomenon. Twitter is one of the most popular. Student FISHUM 

Communication is inseparable from the popularity of the impact. Students who 

become the resource person on this research have more than 5,000 tweets. The 

results of observation, note that student access twitter for personal gain as a non 

academic information related hobiny, the existence of the self, imaging, media 

interaction and entertainment. Written messages are also diverse, but still within 

the safe and smart. The use of twitter proved to be utilized for the self imagery 

from each person. Imaging is a thing that is natural, considering the student still 

mencaru his personal identity. Will be back at private Imaging respectively.  

Communication students have already begun to leave Facebook because it is 

considered already unhealthy to pursue information and response. Twitter has also 

become one of the options to fill the free time of students, and this is a smart 

choice of entertainment material. Social Media is effective for media interaction 

and communication that is short, clear and fast. Students use twitter safely and 

intelligently. Because the use of smart will produce students who is qualified 

Keyword: Social Media, Twitter, Communication’s student FISHUM, witter’s 

utilization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Manusia pada hakikatnya membutuhkan manusia lain untuk bertahan 

hidup. Mempertahankan hidup bukan hanya menjaga kebutuhan fisik akan 

tetapi juga kebutuhan untuk saling berinteraksi. Satu-satunya cara untuk dapat 

berinteraksi dengan manusia lain adalah dengan berkomunikasi. Komunikasi 

merupakan aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan manusia 

(Morissan.2009:1). Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang 

dilakukannya dengan manusia lain, baik yang dikenal maupun yang tidak 

dikenal (Littlejohn.2008:2). Komunikasi tersebut bisa melalui media verbal dan 

nonverbal. Sebagaimana tercantum pada QS. Ar-Rahman ayat 1-4, dimana 

Allah SWT telah menciptakan manusia dan mengajarkannya pandai berbicara, 

yang berbunyi : 

ß⎯≈ oΗ ÷q §9 $#∩⊇∪ zΝ ¯=tætβ# u™ö à) ø9 $#∩⊄∪ šY n=y{ z⎯≈ |¡ΣM}$#∩⊂∪ çμ yϑ̄=tã tβ$u‹ t6 ø9 $#∩⊆∪  

“1. (tuhan) yang Maha pemurah 2. yang telah mengajarkan Al 
Quran 3. Dia menciptakan manusia 4. mengajarkannya pandai 
berbicara. 

 

Ayat tersebut merujuk pada  komunikasi verbal yang dilakukan 

manusia. Komunikasi verbal terbagi menjadi dua, yakni komunikasi langsung 

dan tidak langsung. Kedua komunikasi sama-sama membutuhkan media agar 

pesan yang ditransformasikan bisa tersampaikan dengan sempurna kepada 
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komunikan. Pada komunikasi langsung, komunikator dan komunikan saling 

bertatap muka, sehingga respon tidak tertunda.  

Perkembangan teknologi saat ini telah mempermudah aktivitas untuk 

berinteraksi. Pengiriman maupun penerimaan pesan dan informasi tersebut kini 

bisa dilakukan dengan menggunakan beragam media yakni audio, visual, audio 

visual, serta digital. Koran, radio, televisi bahkan komputer dan telepon 

genggam sebagai media jaringan internet kini telah dengan mudah didapatkan. 

Bahkan baru-baru ini penjualan komputer di Amerika mencapai titik 

tertingginya dibanding televisi, Powell dalam (Werner J. Sevelin.2011). Selain 

itu penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan komputer-komputer 

pribadi mulai mengambil alih peran televisi Lieberman dalam (Werner J. 

Sevelin.2011).  

Sejak awal tahun 2000, teknologi informasi telah memasuki pasar 

utama dan dikembangkan lebih jauh menjadi apa yang disebut new wave 

technology. New wave technology adalah teknologi yang memungkinkan 

konektivitas antar individu dan kelompok. New wave technology meliputi tiga 

kekuatan utama : komputer, telepon genggam murah dan internet murah. 

Teknologi ini memungkinkan seseorang untuk mengekspresikan dirinya dan 

berkolaborasi dengan orang lain. kemunculan new wave technology ini 

menandai suatu era yang oleh Scott Mc.Nealy, direktur Utama Sun 

Microsystem disebut sebagai masa partisipasi. Dimasa partisipasi, orang 

membuat ide, berita, dan hiburan sekaligus mengkonsumsinya. New wave 



 
 

18 
 

technology memungkinkan orang untuk berubah dari konsumer menjadi 

prosumer. Salah satu media yang disebut new wave technology ini adalah 

internet (Phillip Kotler,2011:8) 

Perkembangan internet diawali dengan kelahiran ARPANET 

(Advanced Research Project Agency Network) pada tahun 1969. Suatu proyek 

eksperimen dari Kementrian Pertahanan Amerika Serikat bernama DARPA 

(Department of Defense Advanced Research Project Agency). Misi utamanya 

adalah menerapkan teknologi canggih dilembaga pertahanan AS tersebut. 

Internet adalah sebuah jaringan komunikasi yang diupayakan dengan berbagai 

jaringan satelit dan radio untuk mendukung riset militer AS. (id.wikipedia.org). 

Dengan internet, jarak seakan tidak lagi terlihat, informasi dan pesan bisa 

secara cepat tersampaikan pada dunia. Perkembangan terbaru internet adalah 

munculnya media sosial. 

Media sosial, agaknya menjadi primadona baru dalam perkembangan 

media dunia. Media sosial atau akrab disebut jejaring sosial ini juga menyita 

perhatian masyarakat Indonesia, remaja pada khususnya. Media sosial dinilai 

bisa menjadi wadah bagi karya, ide, tanggapan, opini, bahkan media untuk 

mengekspresikan keadaan yang terjadi. Hanya dengan membuat akun pribadi, 

para pengguna bisa menuliskan kemudian mempublikasikan karya maupun 

tanggapannya pada khalayak. inilah yang menjadi daya tarik media sosial, 

ketika apa ditulis bisa dibaca, dipahami kemudian mendapatkan komentar dari 

orang lain. Beberapa jejaring sosial tersebut antara lain Friendster, Facebook, 
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Twitter, Skype, Whatsapp, YouTube, 4sq yang telah digunakan masyarakat 

Indonesia.  

Salah satu bentuk media sosial yang paling cepat pertumbuhannya 

adalah Twitter. Dalam buku Marketing 3.O dituliskan bahwa sejak April 2008 

hingga April 2009 jumlah pengguna Twitter tumbuh sebesar 1.298 %. 

Twitterdianggap lebih sederhana daripada blog, karena pengguna dapat 

mengirim kalimat singkat melalui smartphone seperti Blackberry atau Iphone. 

Salah satu aktor muda Hollywood Ashton Kutcher tercatat sebagai orang 

pertama yang memiliki follower berjumlah 1 juta, bahkan melebihi follower 

CNN. Menurut penelitian lembaga analisis Semiocast, Indonesia masuk 

diperingkat ke-lima sebagai negara pengguna akun Twitter terbanyak didunia 

dibawah Amerika Serikat. Jumlah pengguna akun Twitter diIndonesia 

mencapai 29 juta user mengalahkan negara-negara maju dengan kapasitas 

akses internet yang lebih cepat seperti Korea Selatan, Perancis, dan Jerman. 

Indonesia menempati urutan ke-dua dalam perkembangan user (pengguna) 

didunia, yakni sembilan juta akun dibawah amerika dengan tiga puluh juta 

akun. 

Twitter dengan cepat mengambil perhatian masyarakat Indonesia, 

remaja pada khususnya. Kebanyakan isi dalam Twitter adalah hal-hal pribadi 

dimana seseorang berbagi cerita, opini, aktivitasnya kepada orang-orang 

pilihan. Twitter hanya memberi ruang 140 karakter bagi penggunanya untuk 

mengirim pesan. Jumlah pesan yang pernah diposting oleh pengguna 
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ditampilkan dalam halaman profil pengguna, sehingga siapapun yang melihat 

profil bisa mengetahui jumlah posting-nya.  

Twitter Indonesia semakin mudah mendobrak Trending Topics di 

Twitter. Beberapa kata kunci berhasil didorong menjadi kehebohan dan 

kemudian menjadi 10 kata kunci paling hot di Twitter, sehingga berpotensi 

dilirik, dibaca, disebarkan dan diklik oleh pengguna Twitter di seluruh dunia. 

ika mengacu pada angka hasil riset Sycomos akhir tahun lalu, pengguna 

Twitter di negara -negara Asia sekitar 7,74% dari total pengguna  Twitter di 

seluruh dunia. Indonesia sendiri merupakan negara pengguna Twitter terbesar 

di Asia, menyumbang 2,34% dari total pengguna di seluruh dunia, disusul oleh 

Jepang  (1,47%) dan India (0,97%).Menurut ComScore, seperti dilaporkan oleh 

TechCrunch, pengguna Twitter global sudah mencapai 60 juta pada November 

2009. Dengan mengacu pada angka tersebut, pengguna Twitter di Indonesia 

tahun lalu sekitar 1,4 juta. 

Namun, pengguna Twitter bukan hanya mengakses Twitter via web. 

Sebagian besar malah menggunakannya via aplikasi desktop seperti 

TweetDeck, aplikasi mobile seperti UberTwitter atau via API lain seperti bit.ly 

dan Facebook. Itu sebabnya, Fred Wilson menyimpulkan bahwa pengguna 

Twitter sesungguhnya 3-5 kali pengguna yang mengakses langsung via web ke 

www.twitter.com. Dengan logika itulah GreyReview memperkirakan, per 

November 2009, pengguna Twitter di Indonesia sudah mencapai 5,6 juta 
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akun.Angka yang sangat besar untuk sebuah jejaring informasi yang baru 

populer di Indonesia setahun lalu. (www.virtual.co.id ) 

Pengguna Twitter sebagian besar adalah kalangan remaja, termasuk 

mahasiswa. Twitter dirasa wadah yang pantas untuk menyalurkan aspirasi, 

melihat karakter mahasiswa yang kritis, penuh aktivitas, ide, karya, dan opini. 

Mahasiswa Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora (FISHUM), UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak terlepas dari demam Twitter. Mahasiswa 

FISHUM dikenal kritis, kreatif dan selalu haus informasi.  

Aktivitas mahasiswa komunikasi FISHUM ditimeline (beranda Twitter) 

terbilang sangat intens hingga mencapai 30 tweets per hari. Keintensifan 

tersebut dapat dilihat dari jumlah tweets yang ditulis oleh pengguna dengan 

tema pesan yang beragam dan menarik. Namun tidak jarang media sosial juga 

disalahgunakan oleh penggunanya. Penggunaan yang tidak sewajarnya akan 

mengundang kontroversi bahkan masalah bagi pengguna sendiri. Mahasiswa 

dan pengguna akun punya cara sendiri untuk membentuk citra dan meng-

eksistensikan keberadaan mereka didunia maya. Hal tersebut seperti yang 

tersirat dalam QS.An-Nahl (16:125) : 

äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹ Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπ yϑõ3 Ït ø:$$Î/ Ïπ sà Ïã öθyϑø9 $# uρÏπ uΖ |¡ pt ø:$# (Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ© ÉL ©9 $$Î/ }‘ Ïδß⎯ |¡ômr& 4¨βÎ) y7 −

/ u‘ uθèδÞΟ n=ôã r&⎯ yϑÎ/ ¨≅ |Ê⎯ tã⎯ Ï&Î#‹ Î6 y™ (uθèδ uρÞΟ n=ôã r& t⎦⎪ Ï‰tGôγ ßϑø9 $$Î/∩⊇⊄∈∪  

“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk” 

Aktivitas antara pengguna dengan akun inilah yang menjadi daya tarik 

dan fenomena unik untuk diteliti lebih dalam. Melihat begitu luasnya 

jangkauan media sosial, fenomena keterkaitan mahasiswa dengan Twitter 

inilah yang menjadi daya tarik untuk diteliti lebih lanjut. Sebenarnya apa yang 

mereka lakukan diTwitter dan apakah ada keterkaitan antara Twitter dan dunia 

akademis mahasiswa dibangku kuliah. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah : “Apa motif Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISHUM 

menggunakan media sosial Twitter?” 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian  

a. Teoritis  

Menambah referensi keilmuan mengenai media massa khususnya 

media baru yang terfokus pada penelitian diTwitterserta penggunaannya 

dikalangan mahasiswa. 

b. Praktis 

Untuk mengetahui tujuan mahasiswa komunikasi FISHUM dalam 

menggunakan media sosial Twitterdan manfaat apa yang bisa diambil 

dari penggunaan Twitter ini. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbanganpemikiran bagi pengembangan keilmuan khususnya 

ilmukomunikasi dalam kajian penggunaan media sosial sebagai salah 

satu teknologi komunikasi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti dalam penggunaan media sosial sebagai salah 

satu teknologi komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi 

literatur serta acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

terkait penggunaan media sosial.  

D. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian tentang media sosial sebelumnya telah dilakukan oleh Tri 

Susanto, mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul skripsi “Analisis Penggunaan Media Sosial dalam Membangun Citra 

Perusahaan (Studi Deskriptif Kualitatif pada Simply Homy Guest House 

Yogyakarta)” yang diterbitkan pada tahun 2011.  

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana Simply Homy Guest 

House menggunakan media sosial sebagai sarana untuk membangun citra. 

Persamaan kedua penelitian tersebut diantaranya sama-sama menggunakan 

media sosial sebagai subyek penelitian, menggunakan studi deskriptif kualitatif 

sebagai metode penelitian. Perbedaan pada keduapenelitian ini adalah 
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pertamaskripsi Tri Susanto mengamati beberapa jenis media sosial yang 

digunakan oleh Simply Homy Guest House sedangkan penelitian ini terfokus 

pada penggunaan media sosial Twitter. Kedua, obyek penelitian dalam skripsi 

Tri Susanto adalah perusahaan sedangkan dalam penelitian ini adalah 

sekelompok orang. Ketiga, penelitian Tri Susanto menganalisis pesan dalam 

membentuk citra perusahaan, sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang 

bagaimana mahasiswa komunikasi FISHUM menggunakan media sosial 

Twitter. 

Dalam penelitian tersebut Tri Susanto menyimpulkan bahwa 

penggunaan media sosial merupakan langkah yang tepat dalam membangun 

citra positif, melihat kini media sosial tengah naik daun diIndonesia. 

Diperlukan kekreativitas-an dalam mengelola media sosial, agar tidak 

dipandang hanya ikut-ikutan teknologi. Citra dan kepercayaan yang dibentuk 

Simply Homy Guest House melalui sosial media bisa dibilang efektif melihat 

tanggapan dan feedback dari pengguna media sosial dengan menuliskan 

informasi yang jelas dan sopan. 

Skripsi yang kedua adalah skripsi dengan judul Penggunaan Media 

Massa oleh Wakil Rakyat (Studi Relasi DPRD Temanggung dan Media Massa) 

yang ditulis pada tahun 2008 oleh Hikmatun Nida Soraya. Skripsi ini 

dikeluarkan oleh Jurusan KPI Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut diangkat permasalahan seputar 

penggunaan media massa oleh DPRD Kabupaten Temanggung.  
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengangkat tentang penggunaan media oleh sebuah komunitas atau institusi. 

Kedua penelitian juga menggunakan studi deskriptif kualitatif. Perbedaannya, 

skripsi tersebut mengangkat penggunaan media massa sedangkan penelitian ini 

mengangkat tentang penggunaan media sosial sebagai bagian dari media baru. 

Dalam skripsi yang ditulis saudari Hikmatun Nida Soraya tersebut, 

disimpulkan bahwa DPRD membutuhkan media massa untuk 

mentransformasikan pesan kepada masyarakat, mengkontrol kinerja wakil 

rakyat dan mengetahui perkembangan masyarakat Kabupaten Temanggung.  

E. LANDASAN TEORI 

Teori adalah gagasan atau ide bagaimana sesuatu dapat terjadi, 

memandu orang memahami berbagai hal dan memberikan keputusan mengenai 

tindakan apa yang harus dilakukan Littlejohn dalam (Morissan.2009:1) 

1. Komunikasi 

Komunikasi menurut Harold Laswell adalah gambaran mengenai siapa 

mengatakan apa, melalui media apa, kepada siapa dan apa efeknya. “Cara 

yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab 

pertanyaan ( Who says What in Which channel to Whom with What Effect? ). 

Berdasarkan definisi Laswell ini dapat diturunkan lima unsur komunikasi 

yang saling bergantung satu sama lain, yaitu sumber, pesan, media, 

penerima, dan efek.  

Komunikasi menurut William I. Gorden memiliki empat fungsi: 

a. Fungsi Sosial 
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Pada fungsi ini, komunikasi mempunya peranan penting untuk 

membangun konsep diri, meng-aktualisasikan diri pada 

lingkungannya. Melalui fungsi sosial ini bisa diketahui sifat dan sikap 

seseorang yang dipengaruhi lingkungan sekitarnya.  

b. Fungsi Ekspresif 

Komunikasi ekspresif bisa dilakukan sendiri maupun dalam 

kelompok. Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi 

tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan 

manusia. Perasaan tersebut dikomunikasikan melalui pesan-pesan 

nonverbal. Penyaluran komunikasi tersebut bisa melalui ekspresi 

muka, gesture, sikap, bahkan karya seni seperti musik, puisi, tarian, 

lukisan, dan lainnya. 

c. Fungsi Ritual 

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu 

komunitas yang sering melakukan upacara adat atau tradisi. Dalam 

upacara tersebut, muncullah kata-kata yang sarat dengan perilaku 

simbolik, misalnya perayaan ulang tahun dengan tipu lilin, ibadah 

setiap umat beragama, dan tradisi lainnya. 

d. Fungsi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum 

yakni menginformasikan, mengajar, mendorong mengubah sikap dan 

keyakinan, mengubah perilaku, serta menghibur. Tujuan-tujuan 

tersebut bisa disimpulkan adalah sebuah bujukan (persuasif). 
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Komunikasi ini menginginkan komunikan mendengarkan apa yang 

disampaikan mengenai informasi, fakta yang akurat dan layak 

diketahui.  

John R. Wenburg mengemukakan setidaknya ada tiga konseptualisasi 

komunikasi, yakni : 

a. Komunikasi sebagai Tindakan Satu Arah : komunikasi yang 

mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang atau 

lembaga kepada orang lain (sekelompok orang) baik secara langsung 

maupun melalui media.  

b. Komunikasi sebagai Interaksi : komunikasi sebagai interaksi 

menyetarakan komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi 

yang arahnya bergantian. 

c. Komunikasi sebagai Transaksi : dalam konteks ini, komunikasi adalah 

proses personal karena makna atau pemahaman yang kita peroleh 

pada dasarnya bersifat pribadi. Senada dengan definisi John R. 

Wenburg yang menyatakan komunikasi aalah usaha untuk 

memperoleh makna. 

Konteks-konteks komunikasi lain dapat dirancang berdasarkan kriteria 

tertentu yang membandingkan beberapa mode komunikasi sebagai berikut : 
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Tabel. 1 

Perbandingan Mode Komunikasi 

 antarpribadi massa media 
komunikator independen Organisasi 

komplek 
Individu/organisasi 

Pesan Pribadi atau 
terbatas 

umum Pribadi atau terbatas 

Saluran vokal Elektronik 
& cetak 

Vokal & elektronik 

Khalayak Individu/kelompok 
kecil 

massa Individu/kel.kecil/massa

Umpan balik segera tertunda Segera/tertunda 
Kontak  primer sekunder Primer/sekunder 

Sumber : Mary B Cassata dalam (Deddy Mulyana:2009,84) 
 

Komunikasi memiliki duabelas prinsip yang pada dasarnya merupakan 

penjabaran lebih jauh dari definisi atau hakikat komunikasi, Joseph De Vito dalam 

(Deddy Mulyana.2009:91). Prinsip-prinsip tersebut yakni : 

a. Komunikasi adalah Proses Simbolik : dalam berkomunikasi sehari-hari 

manusia menggunakan lambang atau simbol yang telah disepakati oleh 

suatu kelompok. Misalnya mengangguk tanda setuju, atau 

mengacungkan jempol tanda kepuasan. 

b. Setiap Perilaku Manusia Memunculkan Komunikasi : setiap sikap yang 

dilakukan seseorang merupakan cara dia mengkomunikasikan dirinya. 

Misal orang diam pun juga merupakan komunikasi, yakni intrapersonal.  

c. Komunikasi Punya Dimensi Isi dan Hubungan : dimensi isi ditandakan 

secara verbal, sedangkan dimensi hubungan ditandakan secara 

nonverbal. Dimensi isi memuat apa yang dikatakan sedangkan dimensi 
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hubungan memuat bagaimana cara mengatakannya dan bagaimana 

pesan tersebut akan ditafsirkan 

d. Komunikasi Berlangsung dalam Berbagai Tingkat Kesengajaan : 

seseorang dapat berkomunikasi disengaja ataupun tidak. Meskipun 

komunikasi bisa terjadi bukan hanya ada unsur kesengajaan, melamun 

misalnya. 

e. Komunikasi Terjadi dalam Konteks Ruang dan Waktu : makna pesan 

juga bergantung pada konteks fisik, ruang, waktu, sosial dan psikologis. 

Seseorang dalam berkomunikasi hendaknya mampu memahami dimana 

dan kapan dia berbicara. 

f. Komunikasi Melibatkan Prediksi Peserta Komunikasi : ketika manusia 

berkomunikasi, mereka meramalkan efek apa yang akan terjadi. 

Prediksi ini tidak selalu disadari, dan sering berlangsung cepat.  

g. Komunikasi Bersifat Sistemik : unsur diri manusia yang bersifat 

jasmani juga berhubungan dengan unsur diri yang bersifat rohani. 

Misalnya saat manusia marah, jantung akan berdetak cepat.  

h. Semakin Mirip Latar Belakang Sosial Budaya, Komunikasi Semakin 

Efektif : komunikasi akan efektif apabila hasil komunikasi sesuai 

dengan harapan peserta komunikasi. Harapan komunikasi lebih mudah 

terjadi apabila ada kesamaan latar belakang sosial, budaya maupun 

pengalaman antara peserta komunikasi. 
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i. Komunikasi Non Sekuensial :sebenarnya komunikasi bersifat dua arah, 

yakni ketika komunikator membawa pesan, komunikan menerima dan 

merespon melalui komunikasi nonverbal. 

j. Komunikasi Bersifat Prosesual, Dinamis dan Transaksional : 

komunikasi tidak berawal dan tidak berakhir, merupakan poroses yang 

sinambung.  

k. Komunikasi bersifat Irreversible: komunikasi berlangsung dalam waktu 

yang tidak dapat diulang kembali. Dalam komunikasi berlaku “forgive 

but not to forget” seperti yang tertulis dalam ayat Al-Qur’an berikut : 

(QS. An-Nisaa 4:63) 

y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& š⎥⎪ É‹©9 $# ãΝ n=÷ètƒ ª!$#$tΒ’ ÎûóΟ ÎηÎ/θè=è% óÚ Ì ôã r' sùöΝ åκ ÷] tã öΝ ßγ ôà Ïã uρ≅ è% u
ρöΝ çλ°; þ_ÎûöΝ ÎηÅ¡àΡr& Kωöθs%$ZóŠ Î=t/∩∉⊂∪  

”mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
didalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka” 

 

l. Komunikasi bukan Panasea untuk menyelesaikan berbagai masalah : 

komunikasi bukan obat mujarab untuk menyelesaikan masalah. 

Masalah bisa saja masih terjadi apabila masih ada permasalahan 

struktural, bukan hanya masalah komunikasi. 

2. Media Sosial 

Sedangkan yang disebut dengan media baru adalah media yang 

berbasis internet dengan menggunakan komputer dan telepon genggan 

canggih. Dua kekuatan utama perubahan awalnya adalah komunikasi satelit 
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dan pemanfaatan komputer. Kunci untuk kekuatan komputer yang besar 

sebagai sebuah mesin komunikasi terletak pada proses digitalisasi yang 

memungkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan efisien dan saling 

berbaur, Carey dalam (Denis McQuail:2011,43). 

New media atau media baru disebut juga new media digital. Media 

digital adalah media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, 

dan berbagai jenis gambar yang disimpan dalam format digital dan 

disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel optic broadband, satelit dan 

sistem gelombang mikro (Flew, 2008:2-3) 

Ciri-ciri utama internet sebagai media adalah : 

a. Teknologi berbasis komputer 

b. Karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel 

c. Potensi interaktif 

d. Fungsi publik dan privat 

e. Peraturan yang tidak ketat 

f. Kesalingterhubungan  

g. Ada dimana-mana/tidak tergantung lokasi 

h. Dapat diakses individu  sebagai komunikator 

i. Media komunikasi massa dan pribadi 

Melalui internet, surat kabar telah bisa diakses sebagai teks, dan 

pengguna bisa menjelajah kabar terbaru dari belahan dunia secara cepat. 

Salah satu konten yang sedang berkembang dan menjadi alasan 
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menggunakan internet adalah adanya media sosial. Menurut Andreas 

Kaplan dan Michael Haenaen mendefinisikan media sosial sebagai  

“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun 
diatas ideologi dan teknologi web 2.O dan yang memungkinkan 
penciptaan dan pertukaran user generated content”. 

 
Sedangkan perbedaan media baru dan media lama adalah : 

a. Media baru mengabaikan batasan percetakan dan modal penyiaran 

dengan memungkinan terjadinya percakapan antar banyak pihak 

b. Memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan 

penyebaran kembali obyek-obyek budaya 

c. Mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari 

hubungan kewilayahan dari modernitas 

d. Menyediakan obyek glibal secara instan 

e. Memasukkan subyek modern/akhir modern ke dalam mesin aparat 

yang berjaringan, Poster dalam (McQuail.2011:151) 

Media sosial adalah fitur berbasis website yang dapat membentuk 

jaringan serta memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah 

komunitas. Pada sosial media kita dapat melakukan berbagai bentuk 

pertukaran, kolaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan visual 

maupun audiovisual. Contohnya seperti Twitter, Facebook, Blog, 

Forsquare, dan lainnya (Puntoadi, 2011 : 1) 

a. Manfaat Sosial Media 

Personal branding is not public figure’s, it’s for everyone 

(Puntoadi, 2011:6). Disini media sosial dapat bermanfaat untuk 
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menentukan personal branding yang diinginkan, mencari lingkungan 

yang tepat, mempelajari cara berkomunikasi, untuk konsistensi dan 

sebagai 

Mix the media. Fantastic marketing result through Sosial 
media: “people don’t watch TV’s anymore, they watch their 
mobile phones”. (Puntoadi, 2011:19). 

 
Media Sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih 

dekat dengan konsumen, dapat menjadi media untuk membentuk 

komunitas online. Sosial media dapat menjadi bagian dari 

keseluruhan e-marketing strategy yang digabungkan melalui sosial 

media lainnya. Serta sebagai jalan menemukan atau menciptakan 

para brand evangelist. Sosial media memberikan peluang masuk 

komunitas yang telah ada sebelumnya dan memberikan kesempatan 

mendapatkan feedback secara langsung. (Puntoadi, 2011 : 21-31) 

b. Iklan Internet 

Seiring dengan ditemukannya World Wide Web, sebuah sistem 

jaringan lebar (network-wide), peta periklanan mulai berubah 

(Morrisan,2006:246). Sosial media menjadi lebih mudah bagi 

kepentingan bisnis untuk menyebarkan informasi dan meraih 

pelanggan. 

c. Kekuatan Sosial Media 

Sosial media memiliki kelebihan untuk bookmarking, content 

and sharing, dan creating opinion. Untuk jenis sosial media seperti 

Twitter dapat menciptakan serta menggerakkan komunitas, 
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mengendalikan traffic diblog, website. Bisa digunakan untuk 

menguji reaksi pasar. 

Twitter juga bersifat real time, mengembangkan jaringan yang tak 

terbatas, dapat menyebarkan ide, membuka peluang pasar, menciptakan 

personal brand, dappat meningkatkan pelayanan kepada konsumen, serta 

me-manusiakan brand (Puntoadi,2011:87–92). Sedangkan untuk kekuatan 

Twitter adalah : 

a. Following : Twitter dapat mengidentifikasi jumlah akun yang diikuti. 

b. Followers : Twitter dapat mengidentifikasi jumlah akun yang 

mengikuti. 

c. Updates : Twitter mendeteksi seberapa sering orang melakukan 

posting (menulis konten). 

d. Men-tag nama : beberapa orang akan terlibat dalam pembicaraan 

apabila mencantumkan akun pada setiap status yang ditulis. 

e. ReTweet : Dengan me-retweet status followers lain menunjukkan 

tweet tersebut menarik untuk dibahas. Tweet tersebut dapat dibaca 

oleh seluruh followers. 

f. Keterlibatan : Brand harus mampu untuk meningkatkan keterlibatan 

para konsumen dalam berbagai percakapan. 

g. Kecepatan : Konsistensi dan frekuensi diperlukan untuk 

mengimbangi kecepatan perubahan informasi yang beredar diTwitter 

(Puntoadi, 2011:129–131). 
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Dalam pandangan Dennis McQuail, kelebihan media sosial dibanding 

media konvensional adalah sebagai berikut : 

a. Interactivity, kemampuan sifat interaktif yang hampir sama dengan 

kemampuan interaktif komunikasi antarpersonal.  

b. Social presence (sociability) yaitu berperan besar membangun sense 

of personal contact dengan partisipan komunikasi lain 

c. Media richness, yaitu menjadi jembatan bila terjadi perbedaan 

kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-

isyarat, serta lebih peka dan lebih personal. 

d. Autonomy, yaitu memberikan kebebasan tinggi bagi pengguna untuk 

mengendalikan isi dan penggunanya. Melalui new media, pengguna 

dapat bersikap independen terhadap sumber komunikasi.  

e. Playfulness, yaitu sebagai hiburan dan kenikmatan 

f. Privacy, yaitu fasilitas yang bisa membuat peserta komunikasi 

menggunakan media dan isi sesuai dengan kebutuhan.  

g. Personalization, menekankan bahwa isi pesan dalma komunikasi 

dan penggunaannya 

Menurut Hadi Purnama (2011:116) media sosial mempunyai beberapa 

karakteristik khusus, diantaranya: 

a. Jangkauan (reach): daya jangkauan social media dari skala kecil 

hingga khalayak global. 

b. Aksesibilitas (accessibility): social media lebih mudah diakses oleh 

publik dengan biaya yangterjangkau. 
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c. Penggunaan (usability): social media relatif mudah digunakan karena 

tidak memerlukanketerampilan dan pelatihan khusus. 

d. Aktualitas (immediacy): social media dapat memancing respon 

khalayak lebih cepat. 

e. Tetap (permanence): social media dapat menggantikan komentar 

secara instan atau mudah melakukan proses pengeditan. 

3. Teori Uses & Gratifications 

Teori uses & gratification dikemukakan oleh Herzog pada tahun 

1944. Teori ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan individu 

menyebabkan audiens mencari menggunakan dan memeberikan tanggapan 

terhadap isi media secara berbeda-beda, yang disebabkan oleh faktor sosial 

dan psikologis yang berbeda diantara individu dan audien. Teori ini 

menmfokuskan perhatian pada motivasi dan perilaku audien terhadap 

media, singkatnya “what do people do with the media?”, Klapper & Rubbin 

dalam (Morissan,2010:77). Teori ini menilai bahwa audien dalam 

menggunakan media berorientasi pada tujuan, bersifat aktif sekaligus 

deskriminatif. Teori usus and gratification ini juga menjelaskan mengenai 

kapan dan bagaimana audien sebagai konsumen media menjadi lebih aktif 

atau kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau konsekuensi 

dari penggunaan media itu.  

McQuail (1972) mengemukakan empat alasan mengapa audien 

menggunakan media : 
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a. Pengalihan (diversion), yaitu melarikan diri dari rutinitas atau 

masalah sehari-hari. Mereka yang sudah lelah bekerja seharian 

membutuhkan media sebagai pusat perhatian dari rutinitas  

b. Hubungan personal, hal ini terjadi ketika orang menggunakan 

media sebagai pengalih pengganti teman  

c. Identitas personal, sebagai cara untuk memperkuat nilai-nilai 

individu. Misalnya, banyak pelajar merasa lebih bisa belajar jika 

ditemani alunan musik dari radio 

d. Pengawasan, yaitu informasi mengenai bagaimana media 

membantu individu mencapai sesuatu. Misal, orang menonton 

program siaran agama ditelevisi untuk membantunya memahami 

agamanya secara lebih baik. 

McQuail (1991:72)  membagi motif penggunaan  media oleh 

individu ke dalam empat kelompok. Adapun pembagian tersebut adalah: 

a. Motif Informasi  

1) Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan 

dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia. 

2) Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan 

hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan. 

3) Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum. 

4) Belajar, pendidikan diri sendiri. 

5) Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 
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b. Motif Identitas Pribadi  

1) Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi. 

2) Menemukan model perilaku. 

3) Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media. 

4) Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri. 

c.  Motif Integrasi dan Interaksi Sosial  

1) Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain. 

2) Mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan 

rasa memiliki. 

3) Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial. 

4) Memperoleh teman selain dari manusia. 

5) Membantu menjalankan peran sosial. 

6) Memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak keluarga, 

teman, dan masyarakat. 

d. Motif Hiburan  

1) Melepaskan diri dari permasalahan. 

2) Bersantai. 

3) Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis. 

4) Mengisi waktu. 

5) Penyaluran emosi. 

6) Membangkitkan gairah seks. 

Individu-individu menggunakan media massa karena didorong oleh 

motif-motif tertentu yang dicarikan pemuasannya melalui media tertentu 
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pula, meski betapa pun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media 

tersebut. Dari berbagai motif yang mendorong menggunakan media, akan 

tumbuh semacam harapan yang dicarikan pemuasannya melalui media 

tersebut.  

Allan Rubin (dalam Morissan, 2010,270) menemukan bahwa alasan 

atau motivasi orang menggunakan media dapat dikelompokkan kedalam 

sejumlah kategori yaitu untuk menghabiskan waktu, sebagai teman 

(companionship), memenuhi ketertarikan (excitement), pelarian, 

kesenangan, interaksi sosial, memperoleh informasi dan untuk mempelajari 

konten media tertentu. 

Penggunaan media menurut pendapat Snow (dalam Tubbs, 2001: 

212) adalah untuk menciptakan dan memelihara perilaku rutin dan juga 

untuk membantu memelihara ritme dan suasana hati. Sejauh orang 

menjadwalkan penggunaan media sehari-hari, interaksi dengan media 

membutuhkan ritme dan tempo tersendiri. Misalnya membaca surat kabar 

pada jam yang sama dipagi hari, selalu mendengarkan laporan cuaca pada 

jam tertentu dari stasiun radio tertentu, dan secara teratur mengikuti acara-

acara televisi setiap minggu. Bagi sebagian orang kegiatan harian ditata 

berdasarkan interaksinya dengan media. 

Sebagian orang menggunakan media untuk memudahkan aktivitas 

nonmedia. Dalam keadaan ini, suasana hati yang diciptakan ritme internal 

dan ritme medium menjadi sangat penting. Kita dapat membaca kisah 

misteri ketika pergi berlibur, mendengarkan musik ketika belajar, dan 
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mendengarkan acara berbincang-bincang ketika mengendarai mobil. Snow 

berpendapat bahwa bila interaksi dengan media meningkat, media menjadi 

sumber utama dalam pengembangan ritme dan tempo dalam individu dan 

seluruh masyarakat (Tubbs, 2001:21) 

Penyebab penggunaan media terletak dalam lingkungan sosial atau 

psikologis yang dirasakan sebagai masalah dan media digunakan untuk 

menanggulangi masalah itu (pemuas kebutuhan). Sejumlah masalah dan 

kebutuhan khas yang berkaitan dengan informasi, hubungan sosial, hiburan, 

pembelajaran dan pembangunan sosial. Apabila penggunaan media hampir 

seluruhnya tidak selektif, maka ia tidak menyandang arti yang terkait 

pemakai dan dalam kadar apapun yang signifikan sehingga tidak dapat 

dianggap sebagai alat pemecahan masalah (McQuail, 1991: 217). 

S. Finn (1992) menyatakan bahwa motif seseorang menggunakan 

media dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu proaktif dan pasif. 

Pengguna proaktif akan akan menonton TV untuk mendapatkan informasi, 

sedangkan pengguna pasif menghidupkan televisi hanya sekedar untuk 

melihat-lihat saja. Pengguna media secara pasif hanya menjelaskan bahwa 

pengguna memulai pengalaman menonton dengan motif tertentu yang ada 

dalam pikiran. 

Pengguna media harus memberikan perhatian kepada pesan media 

untuk dapat dipengaruhi, pilihan personal dan perbedaan individu 

merupakan pengaruh kuat untuk mengurangi efek media. Individu yang 
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tidak memiliki inisiatif diri yang cukup kuat akan mudah dipengaruhi 

media.  

Wilbur Schram (1954) mengembangkan suatu formula dalam 

menentukan “apa yang akan dipilih individu dari apa yang ditawarkan 

komunikasi massa”. Keputusan seseorang untuk memilih media bergantung 

pada rumusan yang dikemukakan Schram sebagai berikut : 

Pilihan Media             =   Hasil yang diharapkan 

 Upaya yang dilakukan 

Audien media massa menilai tingkat hasil atau kepuasaan yang 

mereka harapkan dari media dan pesan yang disampaikan dengan cara 

membandingkannya dengan banyaknya pengorbanan yang harus mereka 

berikan untuk mendapatkan hasil.  

Abraham Maslow (1970) mengemukakan teori hirarki kebutuhan 

yang semakin mendukung uses and gratification. Teori ini menjelaskan 

tentang alasan orang menggunakan atau mengkonsumsi media.  

 1. Aktualisasi diri 

 2. Penghormatan 

 3. keamanan  
 4. Sosial 
 

 5. Biolois 
 

gambar 1.Hirarki Kebutuhan oleh Abraham Maslow 
 

Dari gambar diatas, bisa dipastikan bahwa tingkatan paling atas 

alasan kebutuhan manusia adalah aktualisasi diri. Ketika kebutuhan 
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biologis, keamanan, sosial dan penghormatan diri maka manusia 

membutuhkan aktualisasi diri sebagai bentuk kepuasan. 

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Creswell 

(2008) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. 

Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta 

penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan 

agak luas. Informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian 

dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks yang 

kemudian dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa deskripsi atau dapat pula 

dalam bentuk tema-tema. Dari data tersebut dibuat interpretasi untuk 

menangkap arti yang terdalam.  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah akun Mahasiswa Komunikasi 

Fakultas llmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2008-2012 yang aktif sebagai pengguna media sosial Twitter. Informan 

dalam penelitian ini harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1) Informan merupakan mahasiswa komunikasi FISHUM UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2) Informan mempunyai akun Twitter pribadi 
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3) Frekuensi penggunaan / posting pesan diTwitter minimal 8 

tweets per hari. Jumlah tersebut sudah bisa dikatakan pengguna 

yang eksis (addict) 

b. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah pesan-pesan yang dikirim 

ditimelineTwitter oleh subyek penelitian 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperoleh dibagi menjadi 2, yakni data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan 

subyek penelitian. Data sekunder diperoleh dari pengamatan dan studi 

pustaka. 

a. Observasi 

Observasi yaitu dilakukan untuk melacak secara sistematis 

dan langsung gejala-gejala komunikasi terkait dengan persoalan 

sosial politikus, dan kultural masyarakat (Pawito,2007:111). Metode 

observasi dipilih karena dengan mangamati obyek penelitian, 

peneliti bisa melihat lebih jauh dan lebih dekat tentang pesan-pesan 

yang di-posting di Twitter. Observasi ini dilakukan dengan 

menganalisis pesan dan informasi yang di-posting di Twitter guna 

membentuk pencitraan subyek 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan alat pengumpulan data 

yang sangat penting dalam penelitian yang melibatkan manusia 
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sebagai subyek sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih 

untuk diteliti (Pawito,2007:132). Pedoman wawancara biasanya 

tidak berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar 

garis besar tentang data atau informasi apa yang ingin didapatkan 

dari informan yang nanti dapat dikembangkan dengan 

memperhatikan perkembangan, konteks, dan situasi wawancara. 

Jenis wawancara ini sering disebut wawancara mendalam (in-depth 

interview). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

kepada mahasiswa komunikasi FISHUMyang menjadi subyek 

penelitian. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka tidak terlepas dari teori yang mendasarimasalah 

yang akan diteliti. Peneliti juga dapat mendapatkan informasi tentang 

penelitian sejenis yang berkaitan dengan penelitiannya, dengan 

membaca. Dalma studi pustaka peneliti juga mengambil 

dokumentasi berupa printscreen dari timeline obyek penelitian 

4. Metode Analisis Data 

Ada tiga komponen dengan istilah interactive model yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994) dalam Pawito (2007:104) 

yakni : 

a. Reduksi data (data reduction),diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
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lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 

di lapangan. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan 

reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. Reduksi 

data/proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

b. Penyajian data, merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara 

logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Kemampuan 

manusia sangat terbatas dalam menghadapi catatan lapangan yang 

bias, jadi mencapai ribuan halaman. Oleh karena itu diperlukan 

sajian data yang jelas dan sistematis dalam membantu peneliti 

menyelesaikan pekerjaannya. Menarik  

c. Kesimpulan/Verivikasi, penarikan kesimpulan sebagai dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verivikasi merupakan 

tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan dengan peninjauan 

kembali sebagai upaya untuk menempatkan salinan suatu temuan 

dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji kebenaranya, kekokohannya dan 

kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.  

5. Metode Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan dari segala sisi. Dalam penelitian ini, 
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menggunakan triangulasi sebagai metode keabsahan datanya. Ada dua 

triangulasi yang diambil, yakni : 

1. Triangulasi Sumber Data 

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan 

cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen 

yang berkaitan 

Harapan dari hasil perbandingan adalah kesamaan atau alasan-alasan 

terjadinya perbedaan Moleong dalam (Burhan Bungin, 2008:256). 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan serta wawancara pada 

Bab sebelumnya, alasan sebagian besar informan menggunakan twitter 

adalah eksistensi diri dan tidak ingin ketinggalan jaman. Sedangkan motif 

penggunaan twitter oleh mahasiswa komunikasi disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Twitter digunakan mahasiswa untuk mencari dan menggali informasi 

terkait bidang yang mereka suka. Bidang-bidang tersebut ada yang 

berkaitan dengan komunikasi bahkan tidak. Bidang tersebut mulai dari 

fotografi, sastra yang mengarah pada kritik sosial, fashion, hingga 

wirausaha. Hal ini dikarenakan fitur twitter yang simpel dan singkat 

dibanding media sosial lain. Melalui twitter pengguna banyak 

menenumkan informasi baru yang kemudian jadi bahan perbincangan 

di dunia nyata. Mahasiswa jarang mengikuti akun-akun terkait materi 

perkuliahan, ada kemungkinan mereka bosan dengan materi kuliah 

yang berupa konsep dan teori. 

2. Pesan-pesan yang diposting oleh informan beragam, mulai dari 

curahan hati, informasi kampus, kritik sosial, rayuan-rayuan, guyonan 

ringan, wirausaha, hingga kalimat-kalimat bernada motivasi. Sebagian 

informan mengaku hal tersebut dilakukan untuk pencitraan positif dari 

pembaca. Kategori pesan yang rata-rata tidak disukai oleh informan 
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adalah pesan bernada galau, mengeluh dan pesan kasar bernada marah-

marah. Mereka menyikapi dengan biasa pengguna seperti itu, akan 

tetapi ada juga yang langsung unfollow teman tersebut. 

3. Semua informan merasa percaya diri ketika mereka memiliki akun 

twitter dan aktif dalam penggunaannya. Hal ini terliha pada frekuensi 

posting yang mereka lakukan. 

4. Interaksi sosial dapat dijalankan lewat twitter, mengingat banyak 

teman dari yang mereka tinggal berjauhan, dan twitter sebagai sarana 

untuk menuliskan pesan yang ringan bagi mereka. Ini terlihat dari 

beberapa percakapan yang dilakukan informan kepada teman yang 

tinggal berjauhan. Sedangkan sebagian dari informan tidak merespon 

pesan galau dan sebagian dari informan pun biasa menulis pesan galau. 

Keefektivitasan twitter sebagai sarana komunikasi tergantung pada alat 

komunikasi yang digunakan. Alat komuniakasi berupa smartphone 

dianggap yang paling efektif untuk menggunakan twitter. Ini terlihat 

pada frekuaensi pesan yang lebih sering daripada pengguna aplikasi 

komputer lain.  

5. Twitter sebagai media hiburan yang positif dan informatif 

dibandingkan televisi. Dalam beberapa waktu luang, informan banyak 

menuliskan pesan-pesan yang kurang substansial. Selain itu informan 

juga banyak mengikuti akun-akun lucu yang bisa melibatkannya dalam 

sebuah percakapan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang menyatakan bahwa 

mahasiswa menggunakan twitter untuk sesuatu yang positif. Berdasarkan 

keinginan untuk eksistensi diri, mereka justru malah memanfaatkan twitter 

sebagai media yang informatif, fleksibel dan menghibur. Berikut beberapa 

saran untuk penggunaan lebih efektif : 

1. Mengingat banyak keluhan tentang kampus dan birokrasinya, alangkah 

lebih baiknya jika Prodi Ilmu Komunikasi mempunyai akun twitter 

pribadi. Akun ini yang nantinya akan menginformasikan pengumuman 

penting untuk mahasiswanya. Serta beberapa kultwit (kulaih tweet) 

mengenai materi kuliah. Sehingga dalam mengakses twitter, 

mahasiswa tidak hanya mengetahui ilmu diluar kampus saja. 

2. Mahasiswa komunikasi telah menggunakan twitter untuk keperluan 

dan tujuan yang positif. Alangkah lebih baiknya jika hal tersebut 

diikuti oleh dosen-dosen Ilmu Komunikasi juga, agar interaksi tidak 

hanya terjalin dikampus saja. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh penggunaan twitter 

dalam meningkatkan kualitas keilmuan. 

4. Hendaknya penggunaan twitter bisa lebih efektif dan efisien bagi 

mahasiswa. Sehingga tidak mengganggu waktu belajar. 
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Interview Guide 

“Apakah alasan anda menggunakan media sosial Twitter?” 

A. Motif Informasi 

1. Apakah dengan menggunakan twitter, kebutuhan informasi anda 

terpenuhi? 

2. Kategori informasi apa yang anda ikuti dan cari di twitter? 

3. Apakah informasi yang anda butuhkan selalu tersedia di twitter? 

4. Apakah melalui twitter anda memperoleh informasi-informasi terkini 

dan cepat? 

B. Motif Identitas Pribadi 

1. Bagaimana perasaan anda mempunyai akun twitter pribadi? 

2. Apakah twitter bisa menunjang kepercayaan diri anda? 

3. Apakah dengan twitter, anda bisa mengidentifikasi jati diri pribadi 

anda? 

4. Apakah  di twitter anda menemukan model-model perilaku pengguna 

lain? 

5. Bagaimana selanjutnya anda menyikapi penggunaan twitter? 

C. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

1. Apakah twitter memberi kemudahan dalam melakukan interaksi 

sosial? 

2. Apakah peran sosial bisa anda jalankan melalui twitter? 

3. Apakah berkomunikasi menggunakan twitter terbilang efektif? 

4. Apakah twitter memberikan bahan percakapan baru? 

D. Motif Hiburan 

1. Kapan dan dimana biasanya anda posting twitter? 

2. Dalam keadaan apa bagi anda terbiasa mem-posting pesan di twitter? 

3. Kategori apa yang biasa anda publish-kan di TL twitter? 

4. Bagaimana perasaan anda ketika telah mem-publish kan pesan di 

twitter? 

5. Kategori pesan yang bagaimana yg menarik menurut anda? 

6. Apakah anda merasa twitter sebagai pilihantepat menghabiskan waktu 

luang? 
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Apa alasan anda menggunakan twitter? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Johan Membuat twitter sejak 2009 tetapi belum langsung memakainya karena belum 

banyak yang pakai juga. Setelah itu sedikit-sedikit sudah terbiasa, dan sudah 

banyak teman yang pakai. 

Putri Untuk mencari informasi, terus gak mau ketinggalan jaman juga, karena 

facebook udah dianggap ketinggalan jaman. Dan twitter lebih fleksibel daripada 

Facebook 

Aziz Twitter adl media sosial yang paling simle, karena untuk berinteraksi bisa 

langsung denga retweet. Bosen pakai facebook, apalagi kalo pake smartphone. 

 

Ian Karena mengikuti trend awalnya, tapi semakin lama manfaat dari Twitter ini 

sangat banyak selain mengakses informasi. 

Arina Karena sudah tidak nyaman dengan Facebook yang kebanyakan isinya orang-

orang galau. Terus menemukan twitter yang waktu itu masih jarang orang 

memakainya. 

Elsa Awalnya iseng, ada media sosial lain selain facebook tapi belum bisa cara 

pakainya. Setelah paham akhirnya jadi asik dan lebih baik daripada 

Facebook. 
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Apakah dengan menggunakan twitter kebutuhan informasi anda terpenuhi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Johan iya, twitter memenuhi kebutuhan informasi secara cepat. Misalnya 

Detik.Com, Kompas.Com yang memberitakan melalui headline sekilas, 

dan bisa buka website bila ingin lebih jelas. Selain itu bisa tahu tugas-

tugas kuliah melalui posting teman-teman kuliah 
Putri biasanya aku follow akun-akun tentang kota asalku dan lingkunganku 

sekarang agar tahu informasi dan berita terbaru yang terjadi. Aku follow 

@jogjaUpdate untuk mengetahui kabar-kabar seputar Jogja dan follow 

@kabarBintaro untuk mengetahui informasi tantang kota asalku. Dengan 

mengetahui informasi-informasi baru aku merasa percaya diri dalam 

bersosialisasi dengan teman-temannya 
Aziz informasi dan berita dari beberapa akun terbilang cepat mbak dengan 

headkine menarik. Setidaknya dari membaca headline tersebut, kita sudah 

bisa meraba beritanya. Ini menurut saya lebih mengefektifkan waktu 

daripada baca koran 
Ian melalui twitter saya bisa mengetahui informasi tentang hal yang saya 

suka, dengan cara mengikuti akunnya. Karena saya hobi fotografi, maka 

saya banyak mengikuti akun-akun tenatang fotografi dan advertising. 

Banyak manfaat yang saya dapat dari akun tersebut, diantaranya tips 

mengambil foto, men-setting kamera hingga informasi tentang tempat-

tempat yang bagus untuk mengambil gambar 
Arina sekarang sudah gak jaman follow akun-akun galau atau pepatah gitu. 

Kebanyakan yang saya ikuti tentang informasi dan berita, misalkan 

@jogjaupdate, @JogjaLowker, @DetikCom atau akun online shopping 

cewek, selain itu juga follow temen-temen yang dikenal, temen kuliah dan 

temen-temen waktu sekolah dulu 
Elsa twitter menurut saya lebih tertutup dibanding facebook. Dengan twitter 

kita serasa lebih dekat dan akrab dengan artis idola. Kita bisa memantau 

kegiatannya sehari-hari, bahkan kalau lagi beruntung bisa saja mention 

kita dibalas olehnya 
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Kategori informasi apa yang yang anda ikuti di twitter? 

Apakah akun-akun tersebut melengkapi kebutuhan yang anda butuhkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Johan Akun-akun yang mengarah pada sastra kritik sosial dan akun islam 

moderat. Seperti akun-akunnya  Biasa RT gunawan muhammad, kritik 

sosial, Gus Mus, Islami Moderat, sastra ke arah kritik sosial.  Biasanya 

juga kaun berita cepat seperti kompas.com, detik.com. Lalu juga tentang 

tugas biasa diposting temen 

 

 

Putri Saya biasanya follow akun-akun informasi seperti @jogjaupdate sama 

informasi seputar kota asal @kabarbintaro. Selain  itu juga akun 

Manchester United (MU) sama temen-temen. Sangat melengkapi 

informasi  

Aziz Saya kata-kata bijak, akun-akun tentang wirausaha, kata-kata memotivasi. 

Jelas melengkapi apalagi banyak ide baru muncul setelah membaca salah 

satunya 

Ian Banyak tapi kebanyakan akun-akun informasi kayak @infosenijogja 

@jogjaupdate, akun lucu, sama fotografi. Soalnya saya lagi magang jadi 

butuh banyak informasi tenteng event di Jogja 

Arina Saya follow informasi-informasi sekitar kayak @jogjaupdate, terus 

@jogjalowker, akun-akun fashion sama follow temen-temen sendiri aja. 

Melengkapi dan jika ingin lebih jelas, bisa klik link yang disediakan 

Elsa Kalau saya lebih ke lifestyle kak, soalnya menarik dan bisa dipahami. 

Selain itu juga informasi-informasi @kompascom @detikcom 
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Apakah twitter bisa menunjang kepercayaan diri anda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Johan Iya jelas karena saya tidak merasa ketinggalan informasi. Justru banyak 

teman yang ketinggalan informasi karena jarang buka twitter. Selain itu 

kita merasa eksis kalau sudah menggunakan twitter apalagi secara aktif 

Putri posting pesan di twitter salah satu alasannya biar eksis, jadi orang lain tau 

kalau kita gak ketinggalan jaman, yang dulu aktif di Facebook sekarang 

udah pindah ke twitter. Kalo kita eksis kan jadi PD 

Aziz jelas saya merasa percaya diri jika punya dan aktif menggunakan twitter. 

Dengan twitter, kita bisa cepat menerima informasi terbaru jadi tidak 

ketinggalan berita. Lagipula jumlah followers saya juga sedikit bikin 

bangga, soalnya udah lebih dari 600 

Ian Iya, twitter bisa menunjang kepercayaan diri saya. Soalnya lagi nge-trend 

nih twitter, jadi kalau gak punya twitter kok kayaknya ketinggalan jaman 

banget 

Arina sekarang twitter terasa kayak kebutuhan, ga bisa sehari tanpa liat timeline 

dan informasi ditwitter, bisa-bisa ketinggalan jaman. Apalagi dengan 

adanya tranding topic yang berubah setiap menit di dunia dan Indonesia 

Elsa Percaya diri soalnya bisa berinteraksi dengan teman lain bukan hanya 

lewat SMS. Kalau ditanyain akun twitternya, kita sudah punya 
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Kategori informasi apa yang biasa anda tuliskan di twitter? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Johan saya lebih tertarik pada pesan sosial, kan kalo kayagitu terlihat mahasiswa 

UIN juga. Otomatis citra diri juga akan beda dan lebih berkualitas 

daripada tweets galau 

Putri paling seputar materi kuliah, kayak semalem kultweet tentang jurnalistik 

karena hari ini mau ujian jurnalistik. Terus menanggapi permasalahan-

permasalahan gitu yang lagi ramai diperbincangin 

Aziz kadang saya juga posting pesan bijak di timeline, tapi banyak teman-

teman yang merespon bercanda dan seringkali menyindir. Selain itu juga 

tentang enterpreuner 

Ian “ twitter udah seperti mini blog, dimana seseorang bisa menuliskan pesan 

dan langsung bisa direspon oleh khlayak. Sedikit menguntungkan dari 

blog, karena pengguna twitter lebih banyak dan lebih intens daripada 

pengguna blogger” 

 

Arina biasanya aku tweets yang senang-senang gitu, jauh dari kegalauan. Tapi 

paling sering tweets tentang nikmatnya bersyukur. 

Elsa Jarang kalau nulis pesan, seringnya saya berinteraksi sama temen-temen 

dan terlibat di suatu perbincangan 
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Apakah melalui twitter anda bisa mengidentifikasi jati diri anda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Johan Iya, saya lebih tertarik ke sastra kritik sosial dan jurnalisme. Menurut saya 

twitter memberi sarana untuk mengembangkan bakat menulis kita tentang 

ide dan topik yang kita inginkan 

Putri Bisa, melalui tweet yang saya tulis, jadi misal dibaca ulang kadang saya 

tertawa sendiri malah kadang gak inget pernah nulis kayagitu. 

Aziz Saya tertarik ke wirausaha, setau saya Cuma seperti itu 

Ian Belum bisa, karena kategori pesan yang saya tulis masih sesuka saya dan 

kadang kurang jelas 

Arina Belum, soalnya saya juga belum tahu kemana passion saya. Follow akun-

akun fashion tapi sekedar pengen tahu informasinya 
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Kategori informasi apa yang tidak kalian suka? Terus bagaimana menyikapinya? 

 

 

 

 

 

 

Johan Temen-temen yang ngeluh, galau dan terkesan tidak menikmati hidup. 

Saya biarkan, tapi kalau sudah parah dan mengganggu mata, bisa saya 

block atau unfollow 

Putri Tweet galau, saya memaklumin aja sih. Soalnya kadang saya juga 

menuliskan seperti itu namun tidak sering. Hanya sesekali 

Aziz biasanya kalau ada temen seperti itu, malah saya kerjain mbak. Soalnya 

aneh juga cowok galau kayagitu. Malah dicela-cela lalu besoknya 

disindir-sindir dikelas saat kuliah, kan lebih asik seperti itu. Menurut saya 

bisa sedikit meringankan beban dia 

Ian Iya menyikapinya bahkan saya pernah dengan sengaja menghapus 

pertemanannya.  

Arina Banyak, apalagi perempuan-perempuan yang ada di pertemanan saya. 

Mereka kebanyakan menuliskan pesan galau tentang hubungannya dengan 

pacar. Ada juga yang sampai menuliskan kata-kata kasar. 

Elsa Saya biarkan, selama tidak mengganggu aktivitas  saya. 
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Apakah twitter memberikan kemudahan dalam melakukan interaksi sosial? 

Apakah berkomunikasi melalui twitter terbiang efektif? 

Johan mudah atau tidaknya tergantung pada alat apa yang digunakan. Kalau saya 

biasanya harus ke warnet untuk online, maka tidak bisa dikatakan mudah. 

Bagi saya sekarang tetap lebih mudah ber-sms-an. 

Keefetifitasan twitter sebagai media komunikasi tergantung tujuan apa 

yang ingin dicapainya. Misalkan seorang cowok ingin mendekati seorang 

cewek, komunikasi mereka melalui twitter dipandang kurang cocok. 

Kalau akan mempublisitaskan tempat makan baru mungkin bisa lebih 

efektif 
Putri Iya, saya bisa berinteraksi dengan saudara jauh melalui twitter. Dia juga 

bisa melihat timeline saya untuk mengetahui tweet saya. 
 

Aziz kalau menurut saya twitter kurang mudah untuk berinteraksi, bahkan 

skalah cepat dengan BBM (Blackberry Massanger). Twitter juga punya 

ruang 140 karakter beda dengan bbm. Lagipula untuk pesan yang privat 

seperti itu tetap aman kalau pakai BBM. 

twitter sudah efektif dalam mengirim dan menerima pesan, kecuali jika 

orang jaman dulu (jadul) yang belum memiliki twitter. Bila semua orang 

menggunakan twitter mungkin transaksi pesan akan semakin sederhana. 
 

Ian menurut saya, twitter memudahkan interaksi saya sama teman-teman, 

apalagi teman-teman jauh. Karena saya bergabung di komunitas IMIKI 

dan para anggota IMIKI saling berjauhan, maka jika pesan yang tidak 

begitu privat bisa dituliskan melalui twitter. Selain bisa berinteraksi, 

twitter juga memberi informasi melalui posting teman-teman yang berada 

jauh. 
 

Arina iya twitter memberi kemudahan untuk berinteraksi, kalau sedang tidak 

punya pulsa tapi saya langganan paket balckberry, saya tetap bisa 

menggunakan twitter. 

twitter efektif digunakan untuk media komunikasi yang sifatnya global. 

Menurutnya twitter telah memfasilitasi berbagai jenis pesan, baik pesan 

yang tertutup maupun pesan yang terbuka. Bila pengguna ingin 

mengirimkan pesan tertutup, maka Direct Message (DM) merupakan 

pilihan yang tepat, sebaliknya jika pesan bersifat terbuka maka pengguna 

bisa langsung menuliskan di timeline twitter pribadi. 
 

Elsa Iya memudahkan, karena singkat dan orang bisa membacanya. Efektif 

tergantung yang memakai mempunyai alat komunikasi yang bisa 

mengakses langsung ke twitter atau enggak. 
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Apakah peran sosial bisa dijalankan melalui twitter? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Johan kadang kalau kita lagi ngadain rapat atau hanya diskusi ringan, banyak 

dari teman-teman yang hanya konsentrasi pada twitter atau media sosial 

lainnya. Ini menunjukkan bahwa twitter terkadang bisa membunuh peran 

sosial.  

Iya, misalnya Klinik Tong Fang yang awal kemunculannya di twitter dan 

sebagai bahan bercanda khalayak 

Putri Iya, soalnya saya biasanya juga memberi tanggapan mengenai berita yang 

sedang hangat diperbincangkan. 

Aziz Saya tidak menggunakan twitter pada saat dikampus, jadi tidak 

mengganggu peran sosial. 

Iya, misalkkan saya berinteraksi dengan teman di twitter, nanti misal 

kalau ketemu bisa saja membicarakan hal yang sama. 

Ian Bisa, soalnya selalau terhubung dengan akun informasi. Misal ada acara 

apa kita bisa langsung datang kesana. Tapi memang karena twitter kita 

kadang jadi lupa waktu karena terlalu asik mengaksesnya. 

Arina biasanya saya follow @jogjaupdate dan menerima informasi seputar 

acara-acara di Jogja maupun donasi. Jika saya tertarik maka saya ikuti 

acara tersebut, misalnya Hijab Class di JEC bulan Oktober lalu. Saya 

mengetahui informasi tersebut dari twitter. Atau donasi kanker anak, saya 

me-retweet untuk memberitahu followers saya mengenai info tersebut. 
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Kapan dan dimana biasanya anda mengakses twitter? 

Apakah twitter pilihan tepat untuk mengahabiskan waktu luang? 

 

 

Johan Biasanya malam hari di warnet. 

Menurut saya jauh lebih bermanfaat membaca buku daripada 

menghabiskan waktu luang untuk twitter-an 

Putri Biasanya kalau waktu luang, dikos atau pas nungguin dosen dan teman. 

Iya, saya selalu lari ke twitter bila ada waktu senggang 

Aziz Dirumah, sehabis pulang kuliah. Waktunya bisa kapan aja, yang penting 

tidak mengganggu kerjaan yang lain. 

kan ini lagi libur mbak, jadi sering banget saya main twitter, posting-

posting dan liat-liat tweets teman-teman. Ini saya anggap sebagai hiburan 

kalau lagi senggang dan gak ada kerjaan 

 

Ian Di tempat yang ada koneksi Wi-Fi, karena saya bukan pengguna 

smartphone. Menghabiskan malam saya, karena saya biasa mengakses 

twitter pada malam hari 

Arina kalau waktu senggang, saya pasti buka twitter meskipun tidak posting 

tweets. Biasanya hanya melihat-lihat timeline. Misal ada yang perlu 

dikomentari ya komentar, atau melihat informasi terbaru melalui beberapa 

akun informasi yang saya ikuti 
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